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ANALISIS KINERJA METODE ENTROPY- WASPAS DALAM
MENENTUKAN PERJALANAN DINAS PEGAWAI BADAN
PENDAPATAN DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA

ABSTRAK

Penelitian bertujuan agar (1) mengetahui bagaimana proses perjalanan Dinas
Pekerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara, (2) merancang sistem
pendukung keputusan sebuah sistem website dalam proses pelaksanaan perjalanan
Dinas Pekerja Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara. Metode
penelitian memakai penelitian kuantitatif. Teknik analisis data dengan Metode
Entropy-Waspas. Sampel yang dipakai dalam penelitian berjumlah 27 alternatif.
Pengumpulan data dilaksanakan secara observasi, wawancara serta studi
kepustakaan. Berikutnya diperoleh simulasi perhitungan entropy Waspas dengan
melaksanakan (1) penetapan alternatif dan (2) penetapan kriteria. Peneliti
mendapatkan hasil bahwa (1) Pemakaian Metode Entropy Waspas kedalam sistem
pendukung penentuan pekerja BAPENDA berhak melaksanakan perjalanan dinas
dapat memudahkan BAPENDA dalam memilih pekerja yang berhak
melaksanakan perjalanan dinas dan (2) hasil perhitungan sistem menampilkan
hasil serupa antara perjumlahan sistem serta secara manual terlihat dari nilai
perangkingan paling tinggi.

Kata Kunci: Perjalanan Dinas, Entropy Waspas, Website
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Performance Analysis of the Entropy Waspas Method in Determining
Official Travel for Regional Revenue Agency Employees of North Sumatra

Province

ABSTRACT

The purpose of this study is two-fold: first, to learn how employees of the
Regional Revenue Agency of North Sumatra Province go about arranging official
travel, and second, to create a decision support system for a website system that
will aid in this process. This examination strategy utilizes quantitative exploration.
Technique for analyzing data using the Entropy-Waspas Method. There were 27
options in the sample used in the study. Information assortment was done by
perception, meetings and writing study. Next, a simulation of the Waspas entropy
calculation was obtained by carrying out (1) determining alternatives and (2)
determining criteria. The researchers obtained the results that (1) Using the
Entropy Waspas Method in the support system for determining BAPENDA
employees entitled to travel on business can make it easier for BAPENDA to
select employees who have the right to travel on business and (2) the system
calculation results show the same results between system calculations and manual
calculations seen from the highest ranking value.

Keywords: Official Travel, Entropy Alert, Website
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Aktivitas  pemerintahan pada suatu organisasi  bersifat
makroekonomi, tujuan dan cita-cita organisasi yang ingin dicapai dan
diwujudkan dari organisasi ialah respon terhadap berhasil tidaknya tujuan
organisasi. Atasan sering kali tidak memahaminya kecuali keadaan
menjadi sangat buruk ataupun menjadi kacau. Seringkali manajemen tidak
mengetahui  seberapa  besar  penurunan  produktivitas  hingga
perusahaan/lembaga menghadapi krisis besar (Duru et al., 2021).

Setiap organisasi tentunya berharap agar para pekerjanya mampu
menjalankan tugasnya secara profesional, efisien dan efektif. Dengan
begitu, organisasi dapat mempunyai SDM yang bermutu sekaligus berdaya
saing tinggi sehingga dapat membagikan pelayanan bermutu bisa
memuaskan masyarakat. Dengan begitu, tercapainya efektivitas organisasi
ditetapkan oleh efektivitas pekerja dalam melaksanakan tugasnya.
Penyelenggaraan pemerintahan dari otonomi daerah meliputi pelimpahan
wewenang dari pusat kepada daerah untuk penyelenggaraan pemerintahan
daerah yang bersifat wajib dan pilihan. Sumatera Utara ialah provinsi yang
cukup besar, meliputi suatu wilayah 72.981 km?, itu semua berdampak
Aktivitas organisasi untuk mencapai tujuan.

Perjalanan dinas anggota pekerja wajib dilaksanakan dalam rapat

pengambilan keputusan, dan perjalanan dinas pekerja dilaksanakan atas

usulan masing-masing pimpinan dengan mendapat nota tanda terima



surat perintah perjalanan (SPOA) yang memuat surat perintah perjalanan
tersebut jangka waktu perjalanan dinas yang dipesan, serta rincian
keberangkatan perjalanan dinas, serta penerimaan penugasan, berikutnya
sesudah perjalanan dinas selesai oleh kontraktor, langkah administratif
berikutnya ialah memikul tanggung jawab pengukuhan usaha perjalanan.
Penelitian ini dilaksanakan untuk menunjukkan dan menuntaskan
berbagai permasalahan yang ditemui pada saat prosesi wisata resmi,
sehingga analisis dilaksanakan dengan memakai metode entropi Waspas
yang ialah kombinasi unik dari pendekatan MCDM yang terkenal yakni
Weighted Sum Model (WSM) dan model kuantitas tertimbang (WSM) dan
model entropi. Model produk tertimbang (WPM) pada awalnya
memerlukan normalisasi linier elemen matriks keputusan memakai dua
persamaan. menggali lebih dalam penyebab suatu masalah dan
menemukan solusi ataupun tindakan. Cara-cara bisa dipakai untuk
mengatasi ataupun mengurangi terjadinya permasalahan pada saat
perjalanan dinas. Weighted Aggregate Sum Product Scoring (WASPAS)
ialah suatu metode yang menetapkan nilai bobot setiap atribut berikutnya
diteruskan pada tahapan perangkingan yang akan menetapkan alternatif
terbaik dari sekian banyak alternatif dengan memakai metode
perangkingan tersebut. Kami berharap evaluasinya berhasil. Lebih
tepatnya jika didasarkan pada nilai-nilai kriteria yang sudah ditetapkan
WASPAS, sehingga diperoleh hasil yang lebih akurat bagi mereka yang
melaksanakan perjalanan dinas. Meskipun sudah banyak penelitian yang

dilaksanakan mengenai metode Entropy-Waspas, tapi masih perlu



dikembangkan untuk menerima hasil yang akurat dari keputusan yang
diambil dengan melaksanakan berbagai penelitian untuk menemukan akar
penyebab permasalahan dalam proses administrasi yakni tanggung jawab
perjalanan dinas dokumentasi. Metode Entropy-Ospas dipakai untuk
menetapkan bobot entropi akhir ataupun nilai bobot aktual setiap kriteria
agar bobot setiap kriteria tidak bias. Disini peneliti membuat sistem
berbasis web dengan memakai bahasa pemrograman PHP serta
memanfaatkan lingkungan bootstrap untuk mengelola database. Peneliti
memakai MySQL.

Bersumber uraian permasalahan yang sudah diuraikan mengenai
proses penatausahaan perjalanan dinas pekerja Badan Pendapatan Daerah
Provinsi Sumatera Utara Bidang Pengelolaan Pendapatan Daerah, maka
perlu dilaksanakan suatu penelitian yang berjudul “ANALISIS
KINERJA METODE ENTROPY-WASPAS DALAM MENENTUKAN
PERJALANAN DINAS PEGAWAI BADAN PENDAPATAN

DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA.”

1.2 Rumusan masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:

1. Bagaimana penerapan metode Entropy-waspas pada sistem
pendukung keputusan perjalanan dinas (SPPD)Dari internet?

2. Bagaimana cara menganalisis kerja metode Entropy-Waspas?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari diskusi di luar masalah, maka diperlukan batasan



masalah bisa diuraikan yakni:

1. Desain dan tampilan aplikasi web.

2. Membagikan solusi perjalanan dinas bagi pekerja Badan Pendapatan
Daerah Provinsi Sumatera Utara Bidang Pengelolaan Pendapatan
Daerah

3. Memakai metode Entropy-Waspas dan bahasa pemrograman PHP
dengan framework boostrap untuk membuat sistem berbasis

website.

1.4 Tujuan penelitian

Tujuan penulisan proposal ini ialah:

1. Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses perjalanan pekerja
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara Bidang
Pengelolaan Pendapatan Daerah

2. Mengembangkan sistem pendukung keputusan untuk sistem website
internal.proses pelaksanaan perjalanan dinas pekerja Kantor Badan
Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara Bidang Pengelolaan

Pendapatan Daerah

1.5 Manfaat penelitian

Manfaat yang ditargetkan dari penilaian ini
1. Penelitian ini ditargetkan bisa sebagai tambahan pengetahuan khususnya
mengenai proses perjalanan dinas pekerja Badan Pendapatan Daerah

Provinsi Sumatera Utara, ditargetkan mampu membagikan arahan kepada



pihak pariwisata dalam proses pengelolaan perjalanan dinas pekerja
Badan Pajak Daerah Sumut.

Untuk universitas:
1. Menuntaskan karya tulis untuk memenuhi kewajiban mahasiswa

Strata 1 menuntaskan perkuliahan.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan ialah sistem memiliki keahlian dalam
pemecahan masalah serta komunikasi saat menuntaskan permasalahan dalam

bentuk terancang maupun tidak terancang. (Andika dkk., 2020).

Sistem ini bukanlah suatu media pengambilan keputusan, tapi suatu
skema agar menolong para penentu keputusan dalam mengambil kepastian
terhadap suatu permasalahan jadi keputusan bisa diambil secara cepat serta

tepat. (Okaviana dan Susanto, 2019).
2.2 Pengertian Perjalanan Dinas

Pandangan Wursanto (2020), perjalanan dinas ialah aktivitas kunjungan
dilaksanakan oleh pimpinan dilembaga ataupun organisasi/perusahaan untuk
melakukan pekerjaan kedinasan. Sebagaimana dijelaskan tanggungjawab

sekretaris ialah:

1. Menyiapkan segala keperluan berhubungan langsung pada
kunjungan dinas manajemen, khususnya berkaitan pada bahan-

bahan serta dokumen dibutuhkan manajemen.
2. Kelola keberangkatan Anda untuk kembali.
3. Siapkan tiket penerbangan dan tiket pulang pergi Anda.

4. Organisasi akomodasi selama perjalanan bisnis.



5. Jika sekretaris turut dalam kunjungan dinas ia bekerja menyusun
laporan perjalanan dinas pimpinan.

6. Dokumen wajib disediakan oleh sekretaris bergantung dengan
transportasi apa dipakai saat kunjungan dinas.

2.2.1 Macam — Macam Perjalanan Dinas
Wajib dirancang oleh seorang pimpinan saat kunjungan dinas sangat
bergantung dengan tujuan dari kunjungan tersebut.

1. Kunjungan dinas mengikuti rapat kerja nasional (rakernas).
Pimpinan wajib memahami materi rapat secara teliti

2. Kunjungan dinas mengikuti seminar nasional. Pimpinan wajib
mengerti isi seminar itu.

3. Kunjungan dinas mengadakan kunjungan kerja ke daerah.
Pimpinan wajib bisa merumuskan pemaparan yang jadi target serta
sasaran atas kunjungan tersebut

4. Kunjungan dinas mengikuti pendidikan serta pelatihan (diklat).
Pimpinan wajib dalam kesehatan yang baik dimana
mempersiapkan referensi yang dibuthkan.

5. Kunjungan dinas mengikuti pelantikan sebab menerima kenaikan
jabatan.

6. Kunjungan dinas maksud mengadakan kerjasama pada lembaga
ataupun perusahaan lainnya. Wajib dilengkapi oleh pemimpin
yakni isi kerjasama, sasaran, wujud kerjasama, serta lainnya.

7. Kunjungan dinas menghadiri acara ceremonial, misalnya

pembukaan ataupun ulang tahun suatu lembaga maupun organisai.
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2.3 Website

Kesempatan bisa dipakai melaksanakan kerjasama pada bermacam
perusahaan yang datang pada acara. Sebelum berangkat pemimpin
sudah meracang yang berkaitan pada kerjasama.

Kunjungan dinas adanya aktivitas sosial. misalnya, membagikan
bantuan kemanusiaan (bencana alam), beasiswa, serta lainnya. Ada
baiknya bantuan serta mekanisme penyerahan bantuan langsung
diberikan oleh pimpinan supaya sampai kesasaran dituju.
Kunjungan dinas mengikuti tender. Pimpinan wajib memahami
ketentuan serta susunan tender yang terlaksana.

Kunjungan dinas mengikuti rapat umum pemegang Saham.
Pimpinan wajib memahami hak serta tanggungjawab pemegang

saham.

Memahami website ataupun disingkat web, pengertiannya sebagai

kumpulan halaman tersusun atas beberapa halaman berisikan data berupa

informasi digital, teks, gambar, video, suara serta animasi lainnya yang ada dari

koneksi Internet. (Abdullah dkk., 2019).

Sedangkan pandangan (Yuhefizar, 2021) disebutkan: “Website ialah

seluruh halaman web yang ditemukan dalam suatu domain yang memuat

informasi. Sebuah situs web biasanya tersusun atas banyak halaman web yang

saling berhubungan.

Berikutnya pandangan (Mukhyidin et al., 2020) disebutkan: “Website

ialah layanan penyajian informasi memakai konsep hyperlink untuk

memudahkan

pengalaman pemakai (istilah untuk pemakai komputer yang



menelusuri informasi di Internet).

Apalagi pandangan (Doni dan Rahman, 2020), website ialah kumpulan
dokumen yang berada di server serta bisa terlihat oleh pemakai memakai
browser. Dokumen tersebut bisa tersusun atas beberapa halaman. Setiap
halaman menyajikan informasi ataupun koneksi yang berbeda. Informasi

ataupun koneksi yang bervariasi.

Dengan begitu, dari keempat sumber di atas bisa diasumsikan bahwasanya
website ialah kumpulan halaman informasi berupa data digital berupa teks,

gambar, audio, video, serta animasi bisa diakses dari Internet.

2.4 PHP

PHP ialah singkatan dari Hypertext Preprocessor, sebelumnya dikenal
sebagai Personal Home Site. Ini ialah bahasa pemrograman open source yang
populer di kalangan pengembang. Biasanya PHP dipakai bersamaan dengan
manajemen database misalnya MySQL, meskipun ada juga yang memakai
Oracle, Microsoft Access dan platform lainnya. PHP juga dikenal sebagai
bahasa skrip sisi server sebab kode PHP diproses di server web. (Ramadanis

dkk., 2022).

PHP ialah bahasa yang melengkapi HTML dan dipakai untuk membuat
aplikasi dinamis yang memungkinkan manipulasi dan pemrosesan data. Semua
sintaks yang ditetapkan akan dieksekusi sepenuhnya di server, dan hasil yang
dikirim ke browser hanya akan berupa output. PHP ialah bahasa scripting yang
dihosting di server dan diproses oleh server itu sendiri. Hasilnya berikutnya

dikirim ke pemakai dari browser. PHP dikenal sebagai bahasa scripting yang
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terintegrasi dengan tag HTML, berjalan di server, dan dipakai untuk membuat
halaman web dinamis, mirip dengan teknologi Active Server Pages (ASP)

ataupun Java Server Pages (JSP). (Germiati, Asnawat dan Kanedi, 2021)

PHP (Hypertext Preprocessor) ialah bahasa pemrograman open source
yang banyak dipakai untuk membuat website dan aplikasi web dinamis. PHP
berjalan di server web dan biasanya dipakai untuk membuat konten dinamis
pada halaman web dengan mengakses database dan secara otomatis
menghasilkan halaman web. PHP biasanya dipakai untuk membuat konten
dinamis misalnya formulir, grafik, dan halaman web yang dipersonalisasi untuk
pemakai tertentu. PHP dapat berkoneksi dengan database misalnya MySQL
untuk mengambil dan menyimpan data yang diperlukan untuk aplikasi web.
Salah satu keunggulan PHP ialah mudah dipelajari dan dipakai, serta tersedia
secara gratis. Apalagi PHP dapat berjalan di berbagai jenis platform misalnya

Windows, Mac OS dan Linux.

PHP juga mendukung banyak perpustakaan dan kerangka kerja yang
memudahkan pengembangan aplikasi web yang kompleks. Beberapa contoh
framework PHP yang populer ialah Boostrap, Laravel, Codelgniter dan
Symfony. PHP sudah menjadi salah satu bahasa pemrograman web paling
terkenal dan banyak dipakai di seluruh dunia, dipakai oleh jutaan pengembang
web untuk membuat aplikasi web dan situs web yang berfungsi dengan baik dan

efisien.
2.5 Database

Database ialah kumpulan data yang disimpan secara teratur di komputer

bisa dimanipulasi dan diakses memakai program komputer. Secara konseptual
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database ialah kumpulan file-file yang tersusun atas sekumpulan data, dan file-
file tersebut digabungkan menjadi satu dengan cara tertentu sehingga
membentuk data baru (Yani & Saputra, 2019). Basis data ataupun database
mengacu pada kumpulan informasi yang disimpan dalam bentuk terstruktur di
komputer bisa dimanipulasi oleh program komputer untuk mengambil informasi
dari sumber data tersebut. Tujuan pokok dari sistem basis data ialah untuk
memungkinkan pemakai mengakses data secara efisien. Ini menolong
menyederhanakan hubungan antara pemakai dan sistem. Basis data mempunyai
keahlian untuk menyajikan sudut pandang berbeda kepada pemakai, pemrogram,

dan administratornya.

Basis data ialah kumpulan data yang disimpan secara terstruktur dan
terorganisir yang memungkinkan informasi diproses dan diambil dengan mudah
dan efisien. Data dalam database biasanya disusun dalam tabel yang tersusun
atas baris dan kolom, di mana setiap kolom mewakili tipe data yang berbeda dan
setiap baris mewakili entitas ataupun objek. Tujuan dari database ialah untuk
menyimpan data dalam bentuk yang mudah diakses, dikelola dan diproses.
Dengan cara ini, pemakai dapat dengan cepat dan efisien mendapat informasi
yang mereka butuhkan dengan tetap menjaga integritas dan keamanan data.
Sistem manajemen basis data (DBMS) ialah perangkat lunak yang dirancang
untuk mengelola basis data. Dengan bantuan DBMS, pemakai dapat membuat,

mengakses, memperbarui dan menghapus data dari database.

Dalam database dikenal konsep normalisasi dan denormalisasi yang meliputi

aspek-aspek yakni:

1. Normalisasi
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Pandangan (Efendy, 2020), normalisasi ialah teknik desain database
logis yang memungkinkan atribut relasional dikelompokkan untuk membentuk
struktur relasional yang tepat (tanpa redundansi). Normalisasi ialah langkah-
langkah yang diambil untuk mengatur struktur database untuk menuntaskan

sebagian besar kemungkinan ambiguitas ataupun ambiguitas.

Pandangan (Suryadi, 2019) Normalisasi ialah proses membangun
struktur database untuk menghilangkan sebagian besar ambiguitas. Langkah
normalisasi dimulai dari level paling dasar (INF) dan berikutnya berlanjut ke
level yang lebih ketat (5NF). Biasanya, normalisasi dilaksanakan pada 3NF
ataupun BCNF sebab ini cukup untuk membuat tabel bermutu. Secara umum

normalisasi mempunyai beberapa bentuk yang berbeda, antara lain:

a. Unnormalized Form (UNF) Tabel yang berisi satu ataupun lebih

kelompok data yang mempunyai duplikat.

b. First Normal Form (INF) Suatu hubungan di mana perpotongan setiap

baris dan kolom berisi satu dan hanya satu nilai.

c. Second Normal Form (2NF) Suatu relasi yang berada dalam bentuk
normal pertama serta setiap atribut bukan kunci pokok bergantung

sepenuhnya pada kunci pokok.

d. Third Normal Form (3NF) Hubungan dinormalisasi ke bentuk pertama
serta kedua dimana tidak ada atribut yang bukan kunci mempunyai

ketergantungan transitif pada kunci pokok.
2. Denormalisasi

Pandangan (Efendy, 2020), denormalisasi database bertentangan dengan
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aturan normalisasi database konvensional. Agar pemakaian data dalam suatu
database menjadi lebih efisien maka perlu dilaksanakan denormalisasi pada
database tersebut. Basis data biasa ialah basis data dengan redundansi
sesedikit mungkin sehingga data yang disimpan tidak tercampur saat

diakses.

Secara umum, denormalisasi database masih dipakai dalam beberapa
situasi untuk menaikkan kinerja dan memudahkan proses pengambilan data
dalam aplikasi yang memerlukan waktu respons cepat. Tapi, ditemukan
kecenderungan pemakaian teknologi NoSQL dan model data tidak
terstruktur misalnya data besar serta data streaming, yang tidak memerlukan
normalisasi dan dalam beberapa kasus dapat mendapat manfaat dari
denormalisasi.

2.6 MySQL

MySQL ialah salah satu perangkat lunak administrasi sistem database
SQL ataupun biasa disebut DBMS yang mendukung pemakaian multi-user dan
multi-threaded. Dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia, MySQLAB
menyediakan MySQL sebagai perangkat lunak gratis di bawah GNU General
Public License (GPL). Serta membagikan opsi lisensi komersial apabila

pemakaiannya tidak mematuhi ketentuan GPL.

Dalam hal manajemen basis data, aspek terpenting ialah desain dan
implementasinya. Kita tidak dapat mengabaikan fakta bahwasanya MySQL,
yang ialah sistem manajemen basis data relasional open source, ialah paling
umum dipakai. Sistem ini dikembangkan di Swedia pada tahun 1995 dan saat ini

dimiliki oleh Oracle (Muslim et.al., 2019).
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Pandangan (Hermiati, Asnawati & Kanedi, 2021), MySQL ialah jenis
database server yang sangat populer dan tergolong dalam kategori RDBMS
(Relational Database Management System). MySQL mendukung bahasa
pemrograman PHP serta Structured Query Language. Sebab SQL (Structured
Query Language) mengikuti beberapa aturan yang distandarisasi oleh asosiasi
yang dikenal sebagai ANSI (American National Standards Institute). MySQL
ialah jenis server RDBMS yang memungkinkan pemakai database membuat,
mengelola, serta memanfaatkan data dalam model relasional. Dengan kata lain
tabel di suatu database mempunyai hubungan antara tabel yang satu dengan

tabel yang lain. MySQL mempunyai beberapa keunggulan, yakni:

1. MySQL cepat, andal, serta mudah dipakai. Daripada dengan
server database komersial yang tersedia saat ini, MySQL lebih
efisien dan mudah diimplementasikan. Selain itu, mengelola
instalasi MySQL tidak memerlukan keahlian khusus dan dapat

dilaksanakan oleh pemakai awam.

2. MySQL mendukung banyak bahasa, yang memungkinkan server
database mengeluarkan pesan kesalahan dalam berbagai bahasa,
tergolong Belanda, Portugis, Spanyol, Inggris, Perancis, Jerman

dan Italia.

3. MySQL mempunyai keahlian untuk membuat tabel yang sangat
besar dengan ukuran tabel maksimal hingga 4GB. Ukuran ini
tergantung pada kapasitas file yang mampu ditangani oleh sistem

operasi dipakai.

4. MySQL ialah perangkat lunak sumber terbuka bisa diunduh
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gratis untuk platform UNIX, OS/2 dan Windows. Keunggulan
MySQL ialah integrasinya yang sangat baik dengan PHP.
Koneksi antara PHP dan MySQL ialah perangkat lunak open
source sangat andal dan membagikan sambungan data lebih cepat
daripada memakai server database lainnya. Modul MySQL PHP
ini sudah terintegrasi secara default, sehingga tidak memerlukan

pengaturan tambahan pada file konfigurasi PHP.

2.7 XAMPP

XAMPP ialah software gratis kompatibel dengan bermacam sistem
operasi. lalah gabungan dari beberapa program dan fungsi server lokal
(localhost). Komponen pokoknya meliputi server HTTP Apache, database
MySQL, serta penerjemah bahasa PHP dan Perl. Nama XAMPP sendiri ialah
singkatan dari X (empat sistem operasi), Apache, MySQL, PHP dan Perl.
Program ini dapat dengan mudah dipakai untuk membuat halaman web dinamis
dan tersedia gratis di bawah Lisensi Publik Umum GNU (Umagapi & Ambarita,
2019). XAMPP dapat dipakai untuk menguji kinerja fitur serta menampilkan
konten secara online tanpa koneksi internet hanya dengan membuka panel
kontrol XAMPP. XAMPP dapat bekerja secara offline misalnya web host biasa,
tapi hanya sedikit orang yang mempunyai akses ke sana, sehingga dapat dipakai
untuk menjelajahi server web tanpa koneksi Internet, membuat pekerjaan front-

end dan back-end menjadi lebih mudah.
2.8 Visual Studio Code

Visual Studio Code (VS Code) ialah editor teks yang efisien serta kuat
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yang dikembangkan oleh Microsoft. Editor ini dirancang agar bekerja pada
berbagai sistem operasi, tergolong Linux, Mac dan Windows. Keunggulan
pokoknya ialah keahlian bawaannya untuk mendukung JavaScript, TypeScript
dan berbagai bahasa pemrograman lainnya dari plugin bisa diunduh dari pasar

Visual Studio Code misalnya PHP, C++, C#, Python, Go, Java dan segera hadir.

Kode Visual Studiomenyediakan banyak fitur untuk mendukung
pengembangan perangkat lunak, tergolong Intellisense, debugging, integrasi Git,
dan ekstensi yang memperluas keahlian editor teks. Visual Studio Code
diperbarui secara berkala setiap bulan, dan ini membedakannya dari editor teks
lainnya. Editor ini juga ialah proyek sumber terbuka yang memungkinkan
pemakai untuk meninjaunya dan berkontribusi pada pengembangannya. Kode
sumber VS Code dapat diakses dari GitHub. (Permana dan Romadlon, 2019).
Faktor ini membuat Visual Studio Code menarik bagi pengembang aplikasi
sebab mereka mempunyai kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses

pengembangan VS Code di masa depan.
2.9 Metode Entropy Waspas

Metode Entropy Waspas ialah salah satu metode pembobotan pada
sistem pendukung keputusan. Dapat dipakai untuk menetapkan bobot bersumber
Kriteria ataupun atribut yang sudah ditetapkan. Pembuatan bobot pada metode

Entropy Waspas tersusun atas beberapa tahapan:
a. Definisi data awal

Setiap keputusan yang diambil membagikan nilai tepat preferensinya
hingga diperoleh nilai kepentingan bersumber kriteria yang sudah

ditetapkan.
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b. Normalisasi Data Awal
Dengan menurunkan nilai kriteria dengan nilai paling ideal, sehingga
dinyatakan hasil pengurangannya.k;

¢. Mendefinisikan Nilai Matriks(a;;)

i=1 2= kij

aij =

Informasi:
a;j: Hasil perhitungan matriks data kriteria
k;; . Nilai setiap kriteria hasil normalisasi data asli.
1: Responden 1,2,....i
j : Kriteria 1,2,....]
m: Kuantitas keputusan yang dibuat
n : Kuantitas kriteria
d. Perhitungan nilai entropi untuk setiap kriteria
e n
Ej = m] " lag; In (a;)]
Informasi:
E;: Nilai bobot entropi
In: Nilai kriteria logaritma
n: Kuantitas kriteria
a;j: Hasil perhitungan matriks dan kriteria
i=1 : dimulai dari pilihan pertama

e. Perhitungan varians untuk setiap kriteria
Dj: 1 'E]

Informasi:
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D;: Nilai varians entropi
Ej: Nilai bobot entropi

f. Normalisasi Nilai VVarians

=D
M/j _ZDj

Informasi:
W;: Nilai normalisasi varians (bobot prioritas kriteria)
D;: Nilai varians entropi

Y. Dj: kuantitas semua nilai varians entropi.

2.10 UML (Unified Modelling Language)

UML (Unified Modeling Language) ialah “bahasa” untuk pemodelan
sistem ataupun perangkat lunak dengan paradigma ‘“berorientasi objek”.
Pemodelan sebenarnya dipakai untuk menyederhanakan masalah yang kompleks
sebegitu rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami. UML digambarkan

dengan beberapa diagram (Rizki, 2022), yakni:
2.10.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan secara visual koneksi antara sistem,
objek eksternal, dan pemakai. Diagram use case secara grafis menunjukkan siapa
yang akan memakai sistem dan bagaimana pemakai berharap untuk berkoneksi
dengan sistem. Use case dipakai dalam bentuk naratif untuk membagikan
deskripsi tekstual tentang urutan langkah-langkah untuk setiap koneksi.(Rochman

dkk., 2019).
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Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram

SIMBOL KETERANGAN

Use Case Fungsionalitas yang disediakan oleh suatu sistem saat

unit bertukar pesan antar unit ataupun entitas.

Aktor Orang, proses, ataupun sistem lain yang berkoneksi
dengan sistem informasi yang dibuat, meskipun simbol
dari seorang aktor ialah gambaran seseorang, tapi aktor

tersebut belum tentu berupa orang.

Asosiasi Hubungan antara aktor dan use case yang berpartisipasi

dalam use case mempunyai koneksi dengan aktor.

Extend Asosiasi use case tambahan dengan use case sebegitu
rupa sehingga use case yang ditambahkan dapat ada
<- — 5<_e>_<t§n_d>_> _____ p 99 yang p
secara terpisah bahkan tanpa use case tambahan.
Misalnya, pemanggilan use case pada use case ialah
Include

____<<includes> _>( pemanggilan fungsi program.

Generalisasi Koneksi dengan generalisasi dan spesialisasi (umumnya

v

spesifik) antara dua kasus pemakaian, dimana satu fungsi

lebih umum dari yang lain.

Diagram use case ialah pemodelan perilaku sistem informasi yang dibuat.
Sebuah use case menggambarkan koneksi antara satu ataupun lebih partisipan dan
sistem informasi yang sedang dibuat. Secara kasar, use case dipakai agar

menemukan fungsi apa yang dimiliki suatu sistem informasi dan siapa yang
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berhak memakai fungsi tersebut.

2.11 Konsep Pemodelan Sistem

Pandangan James R. Brown dalam bukunya Systems Analysis and Design,
pemodelan sistem ialah suatu metode untuk merepresentasikan sistem sebagai
model bisa dipahami dan dikomunikasikan secara efektif. Model ini dapat dipakai
untuk mengidentifikasi masalah, menelusuri alternatif solusi, serta memprediksi
konsekuensi perubahan pada sistem. Pemodelan sistem juga bisa mendukung
pengambilan keputusan dengan membagikan gambaran rinci tentang sistem yang
dinilai.

Pemodelan sistem dapat dipakai untuk melaksanakan analisis dan simulasi
untuk menilai dampak berbagai skenario dan pilihan keputusan yang mungkin
timbul di masa depan. Dengan begitu, pemodelan sistem bisa menolong
menaikkan efisiensi dan efektivitas sistem yang dipelajari ataupun dipahami.
Pemodelan sistem yang dipakai dalam penelitian ini meliputi:

2.11.1 Flowchart

Pandangan (Budiman et.al.,, 2021), flowchart ialah representasi
visual yang menggambarkan tahapan serta urutan prosedural suatu program.
Biasanya, diagram alur menolong memecahkan masalah yang memerlukan studi
dan evaluasi lebih lanjut. Simbol flowchartnya bisa terlihat pada Tabel 2.3
dibawah ini:

Tabel 2.3 Simbol Flowchart

JENIS GAMBAR NAMA INFORMASI

Dokumentasi Lihat dokumen ataupun
Input / Output \ laporan
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Multi-dokumen

Menampilkan salinan
dokumen cetak yang sama

untuk tujuan tertentu.

i

Menampilkan

Menampilkan data yang

terlihat pada suatu
perangkat, misalnya layar

komputer.

masukan manual

Informasi dimasukkan dari
perangkat input misalnya

keyboard dan bar code.

Proses

proses komputer

Menampilkan proses yang

berjalan di komputer

Proses manual

Menampilkan proses

manual

Disk magnetik

Informasi disimpan secara

keputusan dalam kondisi

permanen  pada  disk
magnetik.
File Informasi data disimpan
Penyimpanan secara berurutan
A = Abhad
N = angka
Basis data Menyimpan informasi
@ dalam database
Proses pemrosesan | Proses streamingataupun
> | dokumen aliran dokumen
Konektor di halaman Menggabungkan  proses
Mengalir menjadi satu program
Konektor  di  Luar | Menghubungkan  proses
G Halaman pada halaman berbeda
Larutan Tunjukkan  pengambilan
Lain O
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D

Mulailah bagian akhir

Menunjukkan mulai dan

berhenti

Jenis-jenis flowchart ialah

flowchart sistem, flowchart dokumen,

flowchart skema, flowchart program, flowchart proses. Simbol yang dipakai untuk

mendeskripsikan obrolan streaming mencakup obrolan streaming sistem. Diagram

alur menolong memahami urutan logis yang kompleks dan panjang. Flowchart

memudahkan untuk mengkomunikasikan kemajuan program kepada orang lain

(non-programmer).

2.12 Literatur Review

Tabel 2.4 Literatur Review

Nama peneliti

Judul Penelitian

Hasil penelitian

1 Ade
2023

Muhammad Rizal,

Perancangan dan
pengembangan
aplikasi  pariwisata
resmi Bina Marga
Bandar Lampung

Pada sistem yang ada saat ini,
aplikasi pendukung dan
pengelolaan  database  tidak
dipakai untuk mengolah data
dokumen perjalanan  dinas,
sehingga  pengolahan  data
lambat dan mutunya buruk.
Sistem sebelumnya
mengakibatkan pekerjaan ganda
untuk karyawan yang sama.
Sistem yang dibuat
memudahkan dalam
pengumpulan data.

surat perjalanan dinas dan
pelaporan menjadi lebih mudah.
Perubahan sistem akibat
aktivitas Dinas Jalan Tol Bandar
Lampung :

A. desain antarmuka

B. pengembangan entri data
aktivitas dan dokumen
perjalanan dinas

V. desain data karyawan
d.desain data biaya

e.merancang hasil aktivitas yang
sudah selesai

2 Hendry, Eka Putra,
Muhammad Zen,
Supiyandi, Chairul Rizal,

2023

Pengembangan
aplikasi web untuk
pemesanan jasa
perjalanan bisnis

Pengujian sistem meminimalkan
terjadinya kesalahan misalnya
duplikasi data ataupun pada saat
proses entri data, sebab proses
entri sudah memakai database.
Menghasilkan  laporan  data
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pekerja, surat perintah
perjalanan dinas, pengolahan
pengeluaran, administrasi

pengeluaran, pencetakan surat
dinas, dan hasil pekerjaan dinas.
Tersedianya sistem informasi
pemrosesan  pesanan  dinas
perjalanan dinas.

Komputerisasi dapat
memudahkan pekerja dalam
memproses  surat  perintah
perjalanan dinas.

Fatima, 2023

Sistem  pendukung
keputusan pemilihan
duta pariwisata di
dinas pariwisata
kabupaten Gayo Lues
memakai metode Ahp
dan Topsis

Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini ialah prosedur
pemilihan duta wisata lebih
obyektif  jika dilaksanakan
dengan memakai sistem
pendukung keputusan sebab
sudah  mempunyai  kriteria
tertentu. Memakai kombinasi.
Metode (AHP) Proses dan
Metode Hirarki Analitik
(TOPSIS)
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan dipakai ialah penelitian kuantitatif dimana
penelitian ini berfokus pada, memahami dan menjelaskan berbagai fenomena yang
akan terjadi dalam konteks kehidupan nyata dan kondisi tertentu. Mengutip buku
Metode Penelitian, Darnavan Napitupulu (2022) menyampaikan bahwasanya:
“Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai jenis penelitian yang sistematis dan
terstruktur dengan langkah-langkah yang jelas, bertujuan untuk menjelaskan
ataupun menggambarkan suatu fenomena yang ada. Penelitian kuantitatif berbeda
dengan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi ataupun
memahami makna suatu fenomena.

Meskipun metode kuantitatif biasanya berfokus pada data numerik, bukan
berarti metode tersebut tidak dapat dipakai dalam penelitian yang melibatkan data
kualitatif. Terkadang penelitian kuantitatif mungkin melibatkan pengumpulan data

kualitatif tambahan, misalnya kuesioner terbuka ataupun wawancara terstruktur.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini ialah Badan Penghasilan Daerah Provinsi Sumatera
Utara yang beralamat di JI. Sisingamangaraja No.Km 5,5, Sitirejo 1l, Kec.

Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara 20219
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang dibutuhkan peneliti ialah agar menemukan

rencana waktu pengembangan sistem. Waktu pelaksanaan penelitian ini akan
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disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No Bulan

Aktifitas

Desember Januari

1 Pengajuan Judul
2 Penelitian Pra-riset
3 Penyusunan Proposal
4 Pembimbingan Proposal
5 Pengumpulan Data

3.3 Kerangka Berfikir Konseptual

Studi Pustaka

Data

Observasi

(i

Perancangan Sistem

)
Pembuatan Sistem Coding

| Impelementasi

Analisis

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir Konseptual

Kerangka berpikir konseptual diawali dengan pengumpulan data di
BAPENDA Provinsi Sumatera Utara dari pengamatan langsung ataupun
pengamatan terhadap subjek penelitian, serta wawancara dan tinjauan pustaka

terhadap permasalahan yang berhubungan dengan penelitian saya. Sesudah saya
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mempunyai datanya, saya mengembangkan sistem yang mendukung karyawan
yang melaksanakan perjalanan bisnis. Mulai dari perancangan sistem,
pengkodean, implementasi metode entropy-os ke dalam sistem yang dibuat.

Serta melaksanakan analisis sistem.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah kuantitatif, yakni
metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme sebagai metode ilmiah
ataupun ilmiah, sebab tepat pada kaidah ilmiah secara konkrit ataupun empiris,
obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode kuantitatif bertujuan untuk
menguji hipotesis yang sudah ditetapkan yang akan dipakai untuk mengerti
populasi dan sampel tertentu, mengumpulkan data memakai instrumen penelitian,
dan menganalisis data kuantitatif ataupun statistik (Sugiono, 2019). Metode
kuantitatif dalam penelitian ini masih dalam tahap pengolahan data dan akan
dihitung dengan memakai metode alert entropy yang diperoleh dari tahap
wawancara. Metode pengumpulan data yang mungkin dipakai dalam penelitian
ini:
1. Observasi : Pendataan pekerja Kantor Pelayanan Pajak Daerah Sumut.
2. Wawancara : Melaksanakan wawancara terhadap staf Badan Pajak
Daerah Sumatera Utara untuk mendapat informasi yang diperlukan
untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan.
3. Penelitian kepustakaan : yakni suatu metode pengumpulan data yang
dipakai untuk mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti dengan cara mengerti dan mengkaji buku-

buku ilmiah, karya tulis yang berhubungan dengan masalah yang
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diteliti, dan referensi literatur lain yang berhubungan dengan sistem
pendukung keputusan.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik data mining Entropy-Ospas ialah salah satu teknik pembobotan
pada sistem pendukung keputusan bisa dipakai untuk menetapkan bobot
bersumber kriteria ataupun atribut yang sudah ditetapkan. Pembuatan bobot

pada metode Entropy Waspas tersusun atas beberapa tahapan:
a. Definisi data awal

Setiap keputusan yang diambil membagikan nilai tepat preferensinya
hingga diperoleh nilai kepentingan bersumber kriteria yang sudah

ditetapkan.

b. Normalisasi Data Awal
Dengan menurunkan nilai kriteria dengan nilai paling ideal, maka
dinyatakan hasil pengurangannya.k;;

c. Mendefinisikan Nilai Matriks (a;;)

d. Perhitungan nilai entropi untuk setiap kriteria
e. Perhitungan bobot untuk setiap kriteria

f. Normalisasi nilai bobot

3.6 Use Case Diagram

Gambar di bawah menunjukkan use case dari sistem yang sedang dibuat.
Dimana administrator ataupun pemakai dapat mengakses sistem ini dan melihat
solusi sistem. Sistem ini memutuskan apakah seorang karyawan memenuhi

syarat untuk mengikuti perjalanan kerja. Sistem ini tersusun atas beberapa



fungsi yang tersedia, antara lain yakni:

Admin

Data Akun

Data Kriteria

Drata Alternatif

Drata Milai
Alternatit

FPerjalanan
Dinas

dilai Perjalanal
Dinas

Analisis Metode]

Laporan
Analisis

Gambar 3.2 Use Case Diagram Admin
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Gambar diatas ialah use case diagram admin sistem dimana administrator

melaksanakan login pada sistem berikutnya sistem mengarahkannya ke halaman

dashboard. Pada halaman dashboard ditemukan beberapa menu bisa diakses

sendiri oleh administrator antara lain Data Rekening, Data Kriteria, Data

Alternatif, Nilai Alternatif, Nilai Perjalanan Dinas, dan juga dapat menjalankan

laporan analisis.
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Login J
"-.___‘_‘_'_._,_,_-f

 Nama O
 Jabatan
e

Golongan )
"-..___‘_‘_'_._'__.-"
Pendidikan )
"H.._\_\_‘_‘_'_._'_'_-f

Kinerja
-‘H'"‘—‘—n_n—'—"'-‘r

Actar

Absensi )
“-.,_\_\_‘_‘_'_._'___f
Milai Akhir
‘n.,_\_\_‘_‘_'_._'__/
Keputusan }
‘n.,_\_\_‘_‘_'_._'_'_/
Perankingan_}
'\.\_\_\_‘_‘_'_._'__-f

Logout
"-..___‘_‘_'_.__,_-"

Save Data
“-\..___‘_'___,_,./

Gambar 3.3 Use Case Diagram User

Gambar diatas ialah use case diagram user sistem dimana user atau orang yang
dapat mengambil Keputusan dapat melakukan perangkingan untuk setiap data
alternative dan memunculkan setiap data dari alternative tergolong Nama,
Jabatan, Golongan, Pendidikan, Kinerja, Absensi, Nilai Akhir, Keputusan, dan
perangkingan dari setiap alternative. Pada halaman dashboard ditemukan
beberapa menu bisa diakses sendiri oleh User antara lain menu rank, menu

logout dan menu simpan data.
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3.7 Flowchart

i ,,

f ) -f f' Input Data f'
nput Data Kriteri Alternatif

Y ¥
h

Input Milai Data
Altrnatf

i
4

A 4

Perangkingan

Y
Hasil
Perangkingan

Selesai

hd

Pembobotan Mormalisasi

Gambar 3.4 Flowchart Alur Kerja Metode Entropy-Waspas

Gambar menunjukkan alur kerja metode Waspass dimana sistem
memasukkan data kriteria, data alternatif, dan data nilai alternatif. Sesudah itu
dilaksanakan penimbangan — normalisasi — pemeringkatan. Dan sistem akan

menampilkan hasil pemeringkatan bersumber perhitungan metode alert.



3.8 Simulasi Perhitungan Entropy Waspas

1. Penetapan Alternatif
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Dalam penelitian ini, 27 alternatif dipakai sebagai sampel

penelitian. Alternatif-alternatif tersebut bisa terlihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.2 Data Alternatif

Alternatif Nama Pekerja
Al Dr. AHMAD YAMIN, S.Sos, M.Si
A2 ERWIN HENDRI HARAHAP, SE
A3 M. TAUFIK LUBIS, SH, MM
A4 AMIR MAHMUD, S.Kom, M.Si
A5 M.ARMANSYAH, S.AP, M.Si
A6 SYAHRIN NAULI LUBIS, S.S0S
A7 M. SYAIR ALAM DAULAY, S.Sos
A8 SYAHRIZAL HALIM PUTRA, S.H.
A9 HARIMAN PAMUJI S, S.A.P, M.Si
A10 M. ARFAH FANSYURI HARAHAP, SH
All IRA HANDAYANI LUBIS

Al2 KHALID, ST

Al13 SRI MENDAWAN KHAIRANI

Al4 THOMAS HABEAHAN, SE

Al15 YUDHI ARMAND, SIP, MM

Al6 NOVITA HARAHAP, SE, M.SI

Al7 BASARIA HARAHAP, S.SOS

Al8 MUHAMMAD IDRIS PUTRA, ST

Al9 ETI PUSPA SARI, SE

A20 TIYESIA ELISABETH J. PANJAITAN, S.IP
A21 IKRAM CHOLID, S.STP

A22 DAHRIZAL

A23 AGUS SALIM, SH

A24 MARINA SYAFRIDA, SE

A25 YUNITA

A26 AKMAL NAIM, SST.PA

A27 NUR ERDIAN RITONGA, S.STP
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1. Penetapan Kriteria

Tabel 3.3 Data Kriteria

Kriteria Keterangan Jenis
C1 Jabatan Benefit
C2 Golongan Benefit
C3 Pendidikan Benefit
C4 Kinerja Benefit
C5 Absensi Benefit

Dari hasil penelitian, teridentifikasi 3 kriteria yang dipakai sebagai syarat
untuk membagikan hak perjalanan bisnis kepada karyawan. Kriterianya ialah
jabatan, kelas dan pendidikan. Kriteria tersebut diperoleh dari pengumpulan data
yang dilaksanakan oleh peneliti di BAPENDA Provinsi Sumatera Utara. Dan
data ini sudah diverifikasi oleh BAPENDA Provinsi Sumut.

Penilaian ini memakai 27 titik data sebagai alternatif. Peneliti mendapat data
dari Badan Pengelolaan Penghasilan Daerah Provinsi Sumatera Utara. Memakai
kriteria C1 (jabatan), C2 (kelompok) dan C3 (pendidikan). Data nama pekerja

bisa terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Data Alternatif Pekerja

C2 C3 C4 C5
Alternatif C1 Jabatan
Golongan Pendidikan Kinerja Absensi
Kepala Bidang
Dr. AHMAD YAMIN, Pengelolaan
S.Sos, M.Si Penghasilan IViB S3 % 0
Daerah
Kasubbid
ERWIN HENDRI
HARAHAP. SE Pengelol_aan /D S1 95 2
Penghasilan |
M. TAUFIK LUBIS, SH, Analis !Z)ata dan V/C 52 90 1
MM Informasi
AMIR MAHMUD, Penyusunan Bahan
S.Kom, M.Si Kebijakan IVIA 52 89 2
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M.ARMANSYAH, S.AP,

Analis Pajak dan

M.Si Retribusi Daerah IVIA 52 89

SYAHRIN NAULI Analis Pajak dan

LUBIS, S.SOS Retribusi Daerah II/D 51 90
Analis

M. SYAIR ALAM Perencanaan,

DAULAY, S.Sos Evaluasi dan "o St 90
Pelaporan

SYAHRIZAL HALIM Analis Pajak dan

PUTRA, S.H. Retribusi Daerah o 51 90
Analis

HARIMAN PAMUIJI S, Perencanaan,

S.A.P, M.Si Evaluasi dan /D 52 85
Pelaporan

M. ARFAH FANSYURI Analis Data dan

HARAHAP, SH Informasi /o St 85
Pengelola

IRA HANDAYANI Pendaftaran,

LUBIS Pendataan Pajak e SMA/SMK 80
dan Retribusi
Analis

KHALID, ST Perencanaan, e s1 83
Evaluasi dan
Pelaporan

SRI MENDAWAN Pengadministrasi

KHAIRANI umum /B SMA/SMK 91

THOMAS HABEAHAN, Analis !Data dan /B s1 90

SE Informasi
Kasubbid

YUDHI' ARMAND, SIP, Pengelolaan IVIA S2 80

MM \
Penghasilan Il

NOVITA HARAHAP, Analis Data dan

SE, M.SI Informasi IVIA . 8

BASARIA HARAHAP, Penyusunan Bahan

$.50S Kebijakan /b St 82

MUHAMMAD IDRIS Analis Pajak dan

PUTRA, ST Retribusi Daerah 1o si 88

ETI PUSPA SARI, SE Analis Data dan /D s1 76
Informasi
Analis

TIYESIA ELISABETH J. Perencanaan,

PANJAITAN, S.IP Evaluasi dan /o Sl ”
Pelaporan

IKRAM CHOLID, s.5Tp | Analis Pajak dan /D s1 94
Retribusi Daerah
Pengelola
Pendaftaran,

DAHRIZAL Pendataan  Pajak I/Cc SMA/SMK 87
dan Retribusi

AGUS SALIM, SH Analis Pajak dan 1I/D s1 77

Retribusi Daerah
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MARINA SYAFRIDA, | Analis Data dan

SE Informasi e s1 80

YUNITA Pengadministrasi /B SMA/SMK 93
umum

AKMAL NAIM, SST.pa | Analis Pajak  dan /A s1 87
Retribusi Daerah
Analis

NUR ERDIAN Perencanaan,

RITONGA, S.STP Evaluasi dan VA si 88
Pelaporan

Nilai persentase bobot 100% terbagi dalam 5 kriteria antara lain C1

(Posisi) dengan nilai persentase bobot 30%, dan nilai bobot diperoleh dari setiap

penambahan persentase, dimulai dari posisi tertinggi hingga posisi terendah.

Jadi, nilai bobot kriteria lowongan bisa terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Jabatan

Kriteria N”%'OE/SbOt

Kepala Bidang Pengelolaan Penghasilan 9
Daerah
Kasubbid Pengelolaan Penghasilan | / 11 6
Analis Data dan Informasi 4
Penyusunan Bahan Kebijakan 4
Analis Pajak dan Retribusi Daerah 3
Analis Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 2
Pengelola Pendaftaran_, Pepdataan Pajak dan 1
Retribusi

Pengadministrasi umum 1

Nilai persentase bobot 100% dibagi menjadi 5 kriteria diantaranya C2

(kelompok) dengan nilai persentase bobot 30%, dan nilai bobot diperoleh dari

setiap penambahan persentase mulai dari kelompok tertinggi hingga kelompok

terendah. Begitulah pengertian berat. Dari kriteria kelompoknya bisa terlihat

pada tabel berikut ini

Tabel 3.6 Kriteria Golongan




Kriteria

Nilai Bobot 30%

VA

9

VB

IVC

1A

B

"nc

1D

NN N W (o
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Persentase pembobotan 100% dibagi menjadi 5 kriteria diantaranya C3

(Pendidikan) dengan persentase pembobotan 20% dan nilai pembobotan

diperoleh dari setiap penambahan persentase mulai dari pendidikan tertinggi

hingga pendidikan terendah. Begitulah pengertian berat. Kriteria pendidikan bisa

terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.7 Kriteria Pendidikan

Kriteria Nilai Bobot 20%
S3 9
S2 7
Sl 2
SMA 1
SMK 1

Nilai persentase bobot 100% dibagi menjadi 5 kriteria diantaranya C4

(Kinerja) dengan nilai persentase bobot 10%, dan nilai bobot diperoleh dari

setiap penambahan persentase, dimulai dari Kkinerja tertinggi hingga kinerja

terendah. Begitulah pengertian berat. Kriteria kinerjanya bisa terlihat pada tabel

di bawah ini.



36

Tabel 3.8 Kriteria Kinerja

Kriteria Nilai Bobot 10%
90-100 6

80-90 2

70-80 2

Nilai persentase pembobotan 100% dibagi menjadi 5 kriteria tergolong
C5 (tidak ada) dengan nilai persentase pembobotan 10%. Nilai bobot diperoleh
dari setiap penambahan persentase, dimulai dari tingkat ketidakhadiran tertinggi
hingga terendah. Jadi, nilai bobotnya. Kriteria ketidakhadiran berikut bisa

terlihat pada tabel:

Tabel 3.9 Kriteria Absensi

Kriteria Nilai Bobot 10%
0 5
1 3
2 2
3 1

Bersumber tabel data kriteria alternatif dan data pekerja diperoleh tabel

penilaian ketepatan bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.10 Nilai Rating Kecocokan

0O
e
0O
N
0
w
O
SN
0O
a1

Nama Pekerja
Dr. AHMAD YAMIN, S.Sos, M.Si
ERWIN HENDRI HARAHAP, SE
M. TAUFIK LUBIS, SH, MM
AMIR MAHMUD, S.Kom, M.Si
M.ARMANSYAH, S.AP, M.Si
SYAHRIN NAULI LUBIS, S.50S
M. SYAIR ALAM DAULAY, S.Sos
SYAHRIZAL HALIM PUTRA, S.H.
HARIMAN PAMUJI S, S.A.P, M.Si
M. ARFAH FANSYURI HARAHAP, SH

o | (OO O |©
N (NN NN [ (o oD |
o N oo o [N N (N [o [©
N (N[O [O[o NN oo |O
W N W NN NN N (W (o
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IRA HANDAYANI LUBIS

KHALID, ST

SRI MENDAWAN KHAIRANI

THOMAS HABEAHAN, SE

YUDHI ARMAND, SIP, MM

NOVITA HARAHAP, SE, M.SI

BASARIA HARAHAP, S.SOS

MUHAMMAD IDRIS PUTRA, ST

ETI PUSPA SARI, SE

TIYESIA ELISABETH J. PANJAITAN, S.IP

IKRAM CHOLID, S.STP

DAHRIZAL

AGUS SALIM, SH

MARINA SYAFRIDA, SE

YUNITA

AKMAL NAIM, SST.PA

NUR ERDIAN RITONGA, S.STP

AN O (IN|IADOO MO OO O N|DS

W (W N NN NN NN NN (O (O NN
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a. Menentukan Data Awal

9
6
7

2
=
1
B AENOIOANSEDROIORROOOONON A DM SAE A S DNV

7
2
5
9 7
9 7
2 6
2 6
2 6
2 7
2 6
2 4
2 6
2 4
2 6
9 7
9 7
2 6
2 6
2 6
2 6
2 6
2 4
2 6
2 6
2 4
3 6
3 6
1

Dimana : C1, C2, dan C3
Max (Xij): C1=9,C2=9C3=9

Normalisasi Data Awal
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Bersumber perhitungan normalisasi matriks keputusan (Kij), maka

diperoleh matriks keputusan yang dinormalisasi yakni:

C1

Kl=2=1 K11=2=225 K21=2=225
9 4 4

K2 =§= 1,285 K12 =z= 2,25 K22 =§=4,5



K5=2225
4
K6 =2=225
4
K7=2=225
4
K8=2=225
4

Ko=2=225
4

9

K13=2=45
2
Kla=2=15
6
9
K15 =~=1,285
K16=2=15
6
K17=2=15
6
9
K18 =2=225
4
K19=2=15

6

K10 :2: 1,5 K20 :3: 2,25

C2

K1 = 3 = 1,285

9

Kill=2=45
2
K12=§=4,5
K13=§=4,5
K14:§:4,5

Kis=2=1
9
Kie=2=1
9
K17:§:4,5
K18=>=45
K19=2=45

2

K23:§=2,25
K24=2=15

6
K25:§:4,5
K26=§:2,25
K27=§=2,25
K21:§:4,5
K22=§=4,5
K23=§=4,5
K24:§=4,5
K25=§=4,5
K26=2=3

3
K27=2=3

3
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KlO:Z:4,5

C3

K3=2=1285

7

K4=2=17285

7

K5=2=1285

7

K9=2=1285

7

K10=2=15
6

KZO:Z:4,5

K11 = % =225

K12=2=15
6

K13 = z =225

Kl4=2=15
6

K15 = 3 = 1,285

K16 = 3 = 1,285

Ki7=2=15

6

Kig=2=15
6

Ki9=2=15

6

K20=2=15
6
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K21=2=15

6

K22 = % =225
K23=2=15
6

K2a=2=15
6

K25 = % =225

K26=2=15
6

K27=2=15

6
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1 1,285 1
1,285 4,5 1,5
1,5 1,8 1,285
1,5 1 1,285
225 1 1,285

2,25 45 1,5
2,25 45 1,5
2,25 45 1,5
2,25 4,5 1,285
1,5 45 15
2,25 4,5 2,25
2,25 45 1,5
45 45 225
1,5 45 15

1,285 1 1,285
1,5 1 1,285

1,5 45 15
225 45 15
1,5 45 15
2,25 4,5 1,5
2,25 45 15
45 45 2,25
2,25 45 1,5
1,5 45 15
45 45 2,25
225 3 15
225 3 1,5

58,32 98,585 41,71

c. Mendefinisikan Nilai Matriks (a;;)

Bersumber perhitungan nilai matriks  (a;;) maka diperoleh matriks

probabilitas yakni matriks X yang diperoleh dari hasil matriks (a;;)

C1

al=—=0,00171 all==2%=0,03852 a21= —> = 0,02572
58,32 58,32 58,32

a2 =122 - 0,02203 al2 =222 =0,03852 a2 = - =

" 58,32 58,32 58,32



0,07716

a3 =——

58,32

0,03852

a4 =
58 32

0,02572

2,25
58,32

ab = ——

0,07716

2,25
58,32

a6 = —

0,03852

2,25
58,32

ar=——-

0,03852

2,25
58,32

a8 = —

2,25
58,32

a9 = —

al0 = = =0,02572
58,32

C2

1,285
98,585

al =

a2 =

98,585

a3 =
98,585

a4 =
98,585

a5 =
98,585

=0,02572

=0,02572

=0,03852

=0,03852

=0,03852

=0,03852

=0,03852

=0,01303

= 0,04564

=0,01825

=0,01014

=0,01014

al3=

al4d =

als =

alé =

al7 =

al8 = —=—

alg =

=0,07716

58 32

=0,02572

58 32

1,285 285
58 32

=0,02203

=0,02572

=0,02572

2,25
58,3

=0,03852

=0,02572

58 32

a20 = 22 = 0,03852
58,32

all =

al2 =

al3=

al4 =

als =

4,5
98,585

4,5
98,585

4,5
98,585

4,5
98,585

98,585

= 0,04564

= 0,04564

= 0,04564

= 0,04564

=0,01014

_ 2,25
az3 = 58,32
24 =
58,32
a5 = —=—
58,32
_ 2,25
a6 = 58,32
_ 2,25
a2l = 58,32
a2l = = 0,04564
98,585
a22 = = 0,04564
a23 = —2_ = (,04564
98,585
a24 = = 0,04564
8 32
a25 = = 0,04564
98,585
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1

a6 = 5= =0,04564 al6 = =0,01014 a26= =0,03043

58 3 98,585 5
a7 = = 0,04564 al7 = —2_=0,04564 a27 =——=0,03043
98,585 98,585 98,585
a8 = = 0,04564 al8 = —2_ =0,04564
98,585 98,585
a9 = = 0,04564 al9 = —2_ = 0,04564
98,585 98,585
al0 = = 0,04564 a20 = = 0,04564
C3
al = =0,02397 all =22 =0,05394 a2l = 2
4—1 71 41,7 41,71
0,03596
a2 = =0,03596 al2 = —>=0,03596 a2 = 225
41 71 41,71 41,71
0,05394
a3=22%-003080 al3=2% =0,05394 a23 = =
41 71 4-1 71 41,71
0,03596
ad = 2285 -003080 ald=- =0,03596 a24 = X
4-1 71 41,71 41,71
0,03596
a5 =228 -0 03080 al5= LBS = 0,03080 a25 = 225
4-1 71 1,7 41,71
0,05394
a6 = =0,03596 a16 =22 =003080 a26 = 2
4-1 71 41,71 41,71
0,03596
a7 =2 =003596 al7= = 0,03596 27 = X
41,71 41,71
0,03596
a8 =22 =003596 al8= = 0,03596
41,71 1,7
a9 =228 -003080 a19=-*> =0,03596
4-1 71 41,71

al0 = =2 =0,03596 a20 = —> = 0,03596
41,71 41,71



0,00171 0,01303 0,02230
0,02203 0,04564 0,03596
0,02572 0,01825 0,03080
0,03852 0,01014 0,03080
0,03852 0,01014 0,03080
0,03852 0,04564 0.03596
0,03852 0,04564 0,03596
0,03852 0,04564 0,03596
0,02572 0,04564 0,03080
0,03852 0,04564 0,03596
0,03852 0,04564 0,05394
0,07716 0,04564 0,03596
0,02572 0,04564 0,05394
0,02203 0,04564 0,03596
0,02572 0,01014 0,03596
0,03852 0,01014 0,03596
0,02572 0,04564 0,03596
0,03852 0,04564 0,03596
0,02572 0,04564 0,03596
0,07716 0,04564 0,05394
0,03852 0,04564 0,03596
0,02572 0,04564 0,03596
0,07716 0,04564 0,05394
0.03852 0,03043 0,03596
0,03852 0,03043 0,03596

d. Perhitungan nilai entropi untuk setiap kriteria

C1

al =[al Inal] all =[all Inall]
=1[0,00171 (In 0,00171)] = [0,03852 (In 0,03852)]
=-0,01089 =-0,1254

a2 =[a2 In a?] al2 =[al2 Inal2]

= [0,02203 (In 0,02203)] = [0,07716 (In 0,07716)]

=-0,08405 =-0,19767



a3 =[a3 Ina3]
=[0,02572 (In 0,02572)]
=-0,09414

a4 =[a4 In a4]
=[0,03852 (In 0,03852)]
=-0,1254

a5 =[a5 In a5]
=[0,03852 (In 0,03852)]
=-0,1254

a6 = [a6 In a6]
=[0,03852 (In 0,03852)]
=-0,1254

a7 =[a7 Ina7]
=[0,03852 (In 0,03852)]
=-0,1254

a8 = [a8 In a8]
=1[0,03852 (In 0,03852)]
=-0,1254

a9 =[a9 Ina9]
=1[0,02572 (In 0,02572)]
=-0,09414

al0 =[al0 In al0]
=[0,03852 (In 0,03852)]
=-0,1254

a21 =[a21 Ina21]

=[0,02572 (In 0,02572)]
=-0,09414

al3 =[al3 Inal3]
=1[0,02572 (In 0,02572)]
=-0,09414

al4 =[al4 Inal4]
= [0,02203 (In 0,02203)
=-0,08405

al5 =[al5 In al5]
=1[0,02572 (In 0,02572)]
= -0,09414

al6 = [al6 In al6]
= [0,03852 (In 0,03852)]
=-0,1254

al7 =[al7 Inal7]
=[0,02572 (In 0,02572)]
=-0,09414

al8 = [al8 In al8]
=[0,03852 (In 0,03852)]
=-0,1254

al9 =[al9 In al19]
=[0,02572 (In 0,02572)]
=-0,09414

a20 = [a20 In a20]
=[0,07716 (In 0,07716)]
=-0,19767

a25 = [a25 In a25]
=[0,07716 (In 0,07716)]
=-0,19767
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a22 = [a22 In a22]
=1[0,07716 (In 0,07716)]
=-0,19767
a23 = [a23 In a23]
=[0,03852 (In 0,03852)]
=-0,1254
a24 = [a24 In a24]
=[0,02572 (In 0,02572)]
=-0,09414
C2
al=[alInal]
=[0,01303 (In 0,01303)]
= -0,05655
a2 =[a2 Ina2]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,14088
a3 =[a3 In a3]
=[0,01825 (In 0,01825)]
=-0,07306
a4 = [a4 In a4]
=1[0,01014 (In 0,01014)]
= -0,04655
a5 =[a5 In a5]
=1[0,01014 (In 0,01014)]
=-0,04655
a6 = [a6 In a6]
=[0,04564 (In 0,04564)]

a26 = [a26 In a26]
= [0,03852 (In 0,03852)]
=-0,1254

a27 = [a27 In a27]
= [0,03852 (In 0,03852)]
=-0,1254

all =[all Inall]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,14088

al2 = [al2 In al12]
= [0,04564 (In 0,04564)]
= -0,14088

al3 =[al3 In al3]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,14088

al4 =[al4 Inal4]
= [0,04564 (In 0,04564)]
= -0,14088

al5 =[al5 In al5]
=[0,01014(In 0,01014)]
= -0,04655

al6 = [al6 In al6]
=[0,01014 (In 0,01014)]
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=-0,14088
a7 =[a7 Ina7]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,14088
a8 =[a8 In a8]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,14088
a9 =[a9 Ina9]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,14088
al0 = [a10 In a10]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,1254
a2l = [a21 In a21]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,09414
a22 = [a22 In a22]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,19767
a23 = [a23 In a23]
=[0,04564 (In 0,04564)]
=-0,1254
a24 = [a24 In a24]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,09414
C3

al=[allnal]

=-0,04655

al7 =[al7 In al7]
= [0,04564 (In 0,04564)]

=-0,14088

al8 = [al8 In a18]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,14088

al9 =[al9 In al9]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,14088

a20 = [a20 In a20]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,14088

a25 = [a25 In a25]
= [0,04564 (In 0,04564)]
= -0,14088

a26 = [a26 In a26]
=[0,03043 (In 0,03943)]
=-0,10627

a27 = [a27 In a27]
=[0,03043 (In 0,03043)]
=-0,10627

all =[all Inall]

47



=[0,02230 (In 0,02230)]
=-0,08481

a2 =[a2 In a?]
=[0,03596 (In 0,03496)]
=-0,11957

a3 =[a3 Ina3]
=[0,03080 (In 0,03080)]
=-0,10719

a4 = [a4 In a4]
= [0,03080 (In 0,03080)]
=-0,10719

ab = [a5 In a5]
= [0,03080 (In 0,03080)]
=-0,10719

a6 = [a6 In ab]
=[0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957

a7 =[a7 Ina7]
=[0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957

a8 = [a8 In a8]
=[0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957

a9 =[a9 Ina9]
=[0,03080 (In 0,03080)]
=-0,10719

al10 = [al10 In a10]

=[0,05394 (In 0,05394)]
= -0,15749

al2 =[al2 Inal2]
=[0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957

al3 =[al3 Inal3]
=[0,05394 (In 0,05394)]

= -0,15749

al4 =[al4 In al4]
= [0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957

al5 = [a15 In a15]
=[0,03596(In 0,03596)]
=-0,11957

al6 =[al6 In al6]
= [0,05394 (In 0,05394)]
=-0,15749

al7 =[al7 Inal7]
= [0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957

al8 = [al8 In al8]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,14088

al9 =[al9 In al9]
= [0,04564 (In 0,04564)]
=-0,14088

a20 = [a20 In a20]
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=[0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957
a2l = [a21 In a21]
=[0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957
a22 = [a22 In a22]
=[0,05394 (In 0,05394)]
=-0,15749
a23 = [a23 In a23]
=[0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957
a24 = [a24 In a24]
= [0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957

n_[aij In(aij)] = -3,22619

_
T m@27)

El

(-3,22619) = 0,11948
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=[0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957

a25 = [a25 In a25]
=[0,05394 (In 0,05394)]
=-0,15749

a26 = [a26 In a26]
=[0,03596 (In 0,03596)]
=-0,11957

a27 =[a27 In a27]
= [0,03596 (In 0,03596)]

=-0,11957

Untuk berpindah dari E2 ke E3, dapat dihitung dengan cara yang sama

misalnya E1. Jadi kita menerima:

E2 =0,10925
E3 =0,12504

Perhitungan bobot untuk setiap kriteria

D1=1-0,11948 = 0,88952
D2=1-0,10925 = 0,89075
D3 =1-0,12504 = 0,87496

>.Dj =(0,88952 + 0,89075 + 0,87496 ) = 2,65523

Normalisasi nilai bobot

_ 0,88952

=0,33500
2,65523



0,89075
W2 =
2,65523
0,87496
W3 =
2,65523
0,85041
W4 =
2,65523
0,87651
W5 =
2,65523

= 0,33546

=0,32952

=0,32027

=0,33010

3.9 Perancangan Basis Data
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Basis data ialah kumpulan data yang terhubung secara logis dan dirancang

untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh suatu organisasi. Basis data

ialah kumpulan data terintegrasi yang diorganisir untuk memenuhi kebutuhan

pemakai dalam suatu organisasi.

Dengan begitu, database dirancang dan

diintegrasikan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam suatu perusahaan

ataupun organisasi (Ismai, 2020). Berikut susunan tabel-tabel tersebut dalam

database yang diimplementasikan pada sistem ini:

1. Tabel akun

Tabel akun dimaksudkan untuk memuat data tentang pemakai

program yang akan memakainya.

Tabel 3.9 Tabel Akun

Nama Field Type Data Atribut
Id_akun Int (5)
Nama Lengkap Varchar (30)
Username Varchar (10)
Password Varchar (20)
Jabatan Varchar (12)
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Golongan

Varchar (12)

Pendidikan

Varchar (12)

2. Tabel nilai alternatif

Tabel skor berfungsi sebagai tabel yang memungkinkan Anda

mengetahui data apa saja yang tergolong dalam skor.

Tabel 3.10 Tabel Nilai Alternatif

Nama Field Type Data Atribut
Id_nilaialternatif Int (10)
Id_alternatif Int (10)
Id_kriteria Int (10)
Nilai Doubel

3. Tabel kriteria

Tabel kriteria berfungsi sebagai tabel yang memungkinkan Anda

mengetahui data apa saja yang tergolong dalam kriteria.

Tabel 3.11 Tabel Kriteria

Nama Field Type Data Atribut
Id_kriteria Int (10)
Nama_kriteria Varchar(10)
Keterangan Varchar (10)
Bobot Kriteria Doubel
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Normalisasi

Double

4. Tabel alternatif

Tabel hasil berfungsi sebagai tabel yang memungkinkan Anda

mengetahui data apa saja yang disertakan dalam hasil.

Tabel 3.12 Tabel Alternatif

Nama Field Type Data Atribut
Id_alternatif Int (10)
Nama_alternatif Varchar(10)
Jenis Kelamin Varchar (10)
Alamat Doubel

3.10 Perancangan Antar Muka

1. Halaman Login

Halaman ini ialah layar awal tempat pemakai memasukkan nama

pemakai dan kata sandi.

s

Login
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Gambar 3.4 Halaman Login

2. Halaman Home

Halaman ini ialah halaman beranda yang berisi informasi tentang

“ Analisis Kinerja Metode Entropy-Waspas Dalam Menentukan Perjalanan Dinas
Pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara “

as|

Profil bapeda

Profil Badan Pajak Daerah Sumut
Gambar 3.5 Halaman Home
3. Halaman Rancangan Alternatif
Halaman ini ialah tampilan data alternatif yang memuat nama, jenis
kelamin dan alamat. Tampilan ini juga memungkinkan Anda untuk

mengedit data, menghapus data, menambah data dan mendownload

“ Analisis Kinerja Metode Entropy-Waspas Dalam Menentukan Perjalanan Dinas Pegawai
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara “
Kriteria
Home
Data alternatif
Akun
Alternatif
Perjalanan dinas
No| Nama alternatif Jenis kelamin Alamat Aksi
Metode C’j .“m_
Laporan

Logout
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Gambar 3.6 Halaman Rancangan Alternatif

4. Halaman Rancangan Kriteria
Halaman ini ialah tampilan data kriteria yang berisi kriteria,

informasi dan bobot kriteria tersebut.

“ Analisis Kinerja Metode Entropy-Waspas Dalam Menentukan Perjalanan Dinas Pegawai

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara “

Kriteria

Home

Data kriteria
Akun

Tambah data il Download data
Alternatif
Perjalanan dinas

No Kriteria Keterangan Bobot Aksi

Metode D’ W
Laporan
Logout

Gambar 3.7 Halaman Rancangan Kriteria

5. Halaman Rancangan Perjalanan Dinas
Halaman ini menampilkan rincian perjalanan dinas yang berisi

identitas pekerja yang akan melaksanakan perjalanan dinas.

“ Analisis Kinerja Metode Entropy-Waspas Dalam Menentukan Perjalanan Dinas Pegawai

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara “

Perjalanan dinas
Home

Data perjalanan dinas
Akun

Tambah data Download data
Kriteria

Alternatif

Perjalanan dinas
No Perjalanan dinas Aksi

Metode

QR
=

Laporan

Logout

Gambar 3.8 Halaman Rancangan Perjalanan Dinas
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6. Halaman Rancangan Kepentingan Perjalanan Dinas

Halaman ini menampilkan nama karyawan dan minat perjalanan.

“ Analisis Kinerja Metode Entropy-Waspas Dalam Menentukan Perjalanan Dinas Pegawai

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara *

Perjalanan dinas
Home

Data kepentingan perjalanan dinas
Akun

Downloaddata

Alternatif

Perjalanan dinas
No Nama Aksi

Metode

R\
=

Laporan

Logout

Gambar 3.9 Halaman Rancangan Kepentingan Perjalanan Dinas

7. Halaman Rancangan Input Form Nilai Alternatif
Halaman ini ialah halaman untuk memasukkan nilai alternatif pada

setiap bobot kriteria.

“ Analisis Kinerja Metode Entropy-Waspas Dalam Menentukan Perjalanan Dinas Pegawai

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara *

Perjalanan dinas
Home

Data kepentingan perjalanan dinas
Akun

Downloaddata

Alternatif

Perjalanan dinas
No Nama Aksi

Metode

R\
=

Laporan

Logout

Gambar 3.10 Halaman Rancangan Input Form Nilai Alternatif
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8. Halaman Rancangan Input Form Metode
Halaman ini ialah tampilan form metode input yang berisi nilai
kriteria, matriks keputusan bisa dimasukkan, dan sistem dapat

merekomendasikan perjalanan dinas bagi pekerja.

“ Analisis Kinerja Metode Entropy-Waspas Dalam Menentukan Perjalanan
Dinas Pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara “

1

M . I

o T T T T T ]
I 1 1

T = :
1 I 1
T
i

Gambar 3.11 Halaman Rancangan Input Form Metode

9. Halaman pengumuman
Halaman ini ialah halaman yang menginformasikan siapa saja yang
berhak mengikuti perjalanan dinas. Berisi nama, jenis kelamin,

alamat, minat, dll.
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Pengumuman

Pengumuman hasil perjalanan dinas

No| Nama alternatif enis kelamin Alamat Kepentingan Perjalanan dinas

Gambar 3.12 Halaman Pengumuman
10. Halaman laporan
Halaman ini menampilkan halaman laporan bagi karyawan yang

melaksanakan perjalanan bisnis.

Logo
“ Analisis Kinerja Metode Entropy-Waspas Dalam Menentukan Perjalanan Dinas Pegawai
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Utara
No | Nama alternatif Kepentingan Perjalanan dinas

Gambar 3.13 Halaman Laporan

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Implementasi Sistem

Tahap implementasi ialah bagian dari tahap finalisasi aplikasi untuk menetapkan
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karyawan mana yang berhak melaksanakan perjalanan. Implementasi sistem tersusun atas

perangkat keras dan perangkat lunak. Berikut ialah alat-alat yang dipakai dalam penelitian

untuk mengimplementasikan sistem:

1. Perangkat keras

CPU

RAM

SSD

2. Perangkat lunak

Server web

Bahasa pemrograman
DBMS

Tools

Browser

4.2 Implementasi Antar Muka

2 Intel Inti 5
:16GB

:2TB

. Apache

: PHP

- MySQL

: Kode Visual Studio

: Firefox dan Google Chrome

Pada halaman ini user ataupun administrator sudah memasukkan username

dan password sehingga user ataupun administrator dapat langsung mengakses

sistem.
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ENTROPY -

Pegawai

Pegawai adalah orang yang bekerja pada pemberi kerja, berdasarkan perjanjian
atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis.

Silahkan Login

USERNAME el
PASSWORD ®®®°*

SuBMIT |

DAPATAN DAERAH
UMATERA UTARA

Gambar 4.1 Halaman Login
Sesudah pemakai ataupun administrator login dengan memasukkan nama
pemakai dan kata sandi, sistem akan mengarahkan ke halaman beranda yang berisi

informasi profil perusahaan.

E NTRO pY \ HOME KARYAWAN KRITERIA SUB KRITERIA HASIL KEPUTUSAN KELUAR

Sistem Pendukung Keputusan
(SPK)

Sistem Pendukung Keputusan adalah sekumpulan data yang diperoleh dari seseorang

yang memberikan keputusan akhir.

14

Selamat Datang

Gambar 4.2 Halaman Home
Di bawah ini ialah halaman tempat pemakai melaksanakan input alternatif

menampilkan contoh perhitungan dalam sistem.
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ENTROPY P KARYAWAN KRITERIA SUB KRITERIA HASIL KEPUTUSAN KELUAR

; <
P i f <
egawai S

Pegawal adalah orang yang bekerja pada pemberl kerfa, berdasarkan perjanjian atau \\\ ~

kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis. \\

DATA KARYAWAN

NAMA NO HP ALAMAT AKSI

=]
Dr. Ahmad Yamin, S.Sos, M.Si 081260689156 Ji. Gurilia, Perintis, Kec.Medan Timur B E ‘
Erwin Hendrl Harahap, SE 08116505126 J1. Setia Budi, T].Rejo, Kec. Medan Sunggal =1 ~ I
M. Taufik Lubis, SH, MM 08126007106 JI. Stm, Kec Medan Amplas B u ‘
Amir Mahmud, S.Kom, M.Si 081260180251 J1. Karya Jaya, Kec.Medan Johor [ Al

Gambar 4.3 Halaman Input Alternatif

Sesudah memasukkan data alternatif, pemakai berikutnya memasukkan kriteria
yang dipakai dalam perhitungan. Dan masukkan berat yang sudah dihitung sebelumnya

secara manual.

ENTROPY - \ S eVl KARYAWAN KRITERIA ~ SUBKRITERIA ~ HASIL KEPUTUSAN KELUAR

Sistem Pendukung Keputusan
(SPK)

Sistem Pendukung Keputusan adalah sekumpulan data yang diperoleh dari seseorang

yang memberikan keputusan akhir.

DATA KRITERIA

KRITERIA BOBOT AKS|

i
Jabatan 03 () u
Golongan 03 (=) a
Pendidikan 02 (=) m
Kinerja 0.1 () ﬂ
Absensi 0.1 [ ™

Gambar 4.4 Halaman Input Kriteria
Pada halaman ini dimasukkan nilai bobot untuk setiap kriteria yang

ditetapkan. Nilai tersebut diperoleh dari perhitungan manual sebelumnya.



ENTROPY - . U3 KARYAWAN  KRITERIA ~ SUBKRITERIA  HASIL KEPUTUSAN

Sistem Pendukung Keputusan
(SPK)

Sistem Pendukung Keputusan adalah sekumpulan data yang diperoleh dari seseorang

yang memberikan keputusan akhir. ’

Data Sub Kriteria

1D KRITERIA SUB KRITERIA NILAI

Kabid Pengelolaan Pendapatan Daerah
Kasubid Pengelolaan Pendapatan I/l

Analis Data dan Informasi

& & a ©

1
1
1
1

Penyusunan Bahan Kebijakan

Gambar 4.5 Halaman Input Metode

Sesudah menghitung dan memasukkan bobot setiap alternatif, sistem

menampilkan hasil pemeringkatan dari yang tertinggi hingga terendah.

ENTROPY

Pegawai

KEPUTUSAN :

329114686883
19 5174886696

217531279936
Amir Mahmud, S Kom, M Si
M. Armansyah, S.AP, M.St

252577162451
20.6302818908

w s s o ©
© o o oN o~
NN~ o
NO o oo
NN R oo

Gambar 4.6 Halaman Hasil Perankingan

Halaman ini ialah halaman laporan dimana jika nama pengganti yang
sudah melaksanakan perjalanan dinas tidak dapat melaksanakan perjalanan dinas

untuk kedua kalinya. Sebab, batasan perjalanan dinas karyawan ialah setahun

sekali.

KELUAR

Rank 1
Rank 5
Rank 3
Rank 2
Rank 4

13 qn 33
< Bl x B x §f x ]
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ENTROPY KRTERA  SUBKRITTRA  HASLKEPUTUSAN  KELUAR

Pegawai

Gambar 4.7 Halaman Laporan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bersumber hasil kajian Sistem Pendukung Keputusan penentuan

perjalanan dinas, penulis mengambil kesimpulan yakni:

1.

5.2 Saran

Pemakaian metode entropy wasp dalam sistem pendukung
keputusan penentuan pekerja BAPENDA yang layak melaksanakan
perjalanan dinas dapat memudahkan BAPENDA dalam menyeleksi
pekerja yang layak melaksanakan perjalanan dinas.

Hasil perhitungan sistem menunjukkan hasil yang serupa antara
perhitungan sistem dan perhitungan manual, terlihat dari nilai

rangking tertinggi.

Sesudah merancang dan membangun sistem pendukung keputusan

memakai metode Entropy-Waspass untuk menetapkan karyawan yang layak

melaksanakan perjalanan, muncul beberapa usulan, antara lain:

1.

2.

Untuk penelitian lebih lanjut, Anda dapat membandingkan metode
Entropy-Waspass dengan metode lainnya untuk melihat mana yang
lebih efektif dalam menetapkan karyawan mana yang sebaiknya
melaksanakan perjalanan bisnis.

Aplikasi yang dibuat hanya berbasis web dan dapat dijalankan pada
komputer dekstop, sehingga perlu dikembangkan untuk perangkat

mobile agar dapat diakses pada Android.
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